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Abstrak: Perkembangan sosial emosional merupakan proses dimana anak belajar untuk 
berperilaku yang berhubungan dengan individu untuk hidup dan berinteraksi atau melakukan 
kegiatan sosial dengan individu lain dalam kehidupan sehari hari. Anak usia 4-5 tahun di TK TA 
Pendem 01 memiliki kemampuan dalam sosial emosional yang masih kurang optimal. Hal ini 
disebabkan karena persiapan media pembelajaran oleh guru yang dilakukan ketika proses 
belajar mengajar, motivasi anak masih kurang dari lingkungan juga dapat mempengaruhi 
proses belajar anak karena orang terdekat dapat menghambat perkembangan sosial emosional 
anak. penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui perkembangan 
sosial emosional yang terjadi pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan busy book.  
Pendekeatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan terkait 
implementasi APE busy book sebagai peninjau dari capaian perkembangan anak usia 4–5 tahun 
di lembaga TK TA Pendem 01. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa 
dengan menggunakan media busy book anak sudah mencapai indikator yang diteliti oleh 
peneliti yaitu anak mampu berantusias dalam mengikuti rangkaian permainan yang ada di busy 
book, menaati peraturan yang berlaku dalam permainan, percaya diri untuk menjawab 
pertanyaan yang dikasih pendidik dan mampu berinteraksi dengan sesama teman. Maka dari 
itu bisa disimpulkan bahwa media busy book efektif diterapkan dalam pembelajaran untuk 
lembaga PAUD. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah masa golden age dimana pada masa ini anak berusia 0-6 tahun yang 
merupakan masa terbaik untuk menentukan baik pertumbuhan dan perkembangan anak 
selanjutnya (Kediklatan dkk, 2022). Perkembangan yang terjadi setiap anak memiliki perbedaan 
baik pada perkembangan kognitif, minat, bakat, kematangan emosi, kreatifitas, kepribadian, 
jasmani, maupun sosialnya. Anak perlu dirangsang sejak masa kanak-kanak, agar 
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perkembangan yang terjadi pada anak bisa berkembang sesuai dengan potensi yang unggul 
dalam diri anak. Perkembangan ini meliputi peningkatan kemampuan dari anak untuk 
mengenali diri sendiri dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar beriringan dengan 
pertumbuhan yang dialami. Anak usia dini bisa mengembangkan kemampuan dalam berbagai 
aspek perkembangan saat mereka tumbuh dan berkembang dengan kombinasi kegiatan belajar 
dan bermain. Salah satu aspek perkembangan pada anak yang perlu dikembangkan adalah 
aspek perkembangan sosial emosional. 

Perkembangan sosial emosional merupakan proses dimana kemampuan belajar dan 
perilaku anak yang berhubungan dengan individu untuk hidup dan berinteraksi dengan individu 
lain dalam kehidupan sehari hari (Rakhmawati, 2022). Perkembangan sosial emosional dapat 
meliputi kepribadian, emosi dan hubungan interpersonal (Indanah & Yulisetyaningrum, 2019). 
Anak akan belajar untuk membangun hubungan sosialnya dengan teman atau lingkungan 
sekitarnya sehingga mampu bersosialisasi baik sesuai dengan tahap perkembangan dan usianya 
serta mampu bergaul secara mudah dengan lingkungan sekitarnya. Perkembangan sosial 
emosional dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor bawaan (faktor dari anak itu 
sendiri), faktor dari keluarga dan juga faktor dari lingkungan (Julia M.V.T, 2019). Perkembangan 
sosial beriringan dengan perkembangan emosi anak, karena dalam perilaku anak dalam 
kehidupannya sangat dipengaruhi oleh emosi anak maka dari itu guru dan orangtua harus 
mengetahui tingkat perkembangan dan pengaruh emosi anak terhadap penyesuaian diri dan 
sosial (Dhiu & Fono, 2022). Perkembangan sosial emosional anak memiliki dampak pada 
kehidupan yang akan mendatang (Abrahams dkk, 2019). 

Perkembangan sosial emosional dapat dikembangkan dengan melalui proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran pada anak usia dini tentunya terdapat tantangan dalam 
mengembangkan kemampuan sosial emosional anak. Keterbatasan media pembelajaran juga 
mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak dalam hal proses pembelajaran, maka 
dari itu perlu tersedianya media pembelajaran atau alat permainan edukatif dalam proses 
pembelajaran. Media Pembelajaran merupakan media untuk menyampaikan informasi kepada 
siswa untuk memberikan rangsangan yang menarik supaya siswa dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan (Ajeng R.S, 2020). Penggunaan media pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran membuat kegiatan belajar lebih efektif dan 
efisien, hal ini bisa meningkatkan minat belajar pada siswa. Menurut Tafonao didalam (Septy 
N, 2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran mampu memberikan rangsangan pikiran, 
perhatian dan minat anak, hal ini bisa juga merangsang perkembangan pada anak. Media 
pembelajaran yang menarik membuat proses pembelajaran lebih efektif dan lebih jelas. Anak 
dapat meningkatkan kualitas belajar mereka melalui media pembelajaran yang diterapkan. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK TA Pendem 01, 
menunjukkan bahwa anak usia 4-5 tahun memiliki kemampuan dalam sosial emosional yang 
masih kurang optimal. Anak masih kurang dalam mengendalikan sosial emosionalnya seperti 
anak masih belum bisa untuk berantusias mengikuti pembelajaran, belum bisa sepenuhnya 
menaati peraturan yang berlaku dalam permainan di suatu pembelajaran, kurangnya percaya 
diri untuk menjawab pertanyaan yang dikasih pendidik dan masih malu-malu untuk berinteraksi 
dengan sesama teman. Hal ini sangat jelas bahwa anak masih belum bisa mengendalikan 
emosinya dalam kehidupan sehari-hari terutama dilingkungan sekolah. Berbagai permasalahan 
anak usia 4-5 tahun di TK TA Pendem 01 tersebut, salah satu penyebabnya yaitu persiapan 
media pembelajaran oleh guru yang dilakukan ketika proses belajar mengajar, motivasi anak 
masih kurang dari lingkungan juga dapat mempengaruhi proses belajar anak karena orang 
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terdekat dapat menghambat perkembangan sosial emosional anak maka dari itu peran 
pendidik dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak perlu dioptimalkan.  

Berdasarkan penelitian dari (Saleha dkk, 2021) menghasilkan bahwa alat permainan 
edukatif dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berketerampilan dalam menjaga diri 
(sosial emosional). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran mampu 
merangsang perkembangan sosial emosional anak. Salah satu media pembelajaran yang dapat 
merangsang perkembangan pada anak yaitu media pembelajaran busy book. Media busy book 
adalah media buku yang digunakan untuk meningkatkan perkembangan anak terbuat dari kain 
flanel yang berisi gambar-gambar dan warna (Ulfah & Rahmah, 2017). Menurut Safitri dalam 
(Pendidikan dan Pengasuhan Anak, 2022) menjelaskan bahwa bagi anak-anak media busy book 
dapat memberikan manfaat bagi mereka yaitu dapat merangsang kreativitas anak, melatih 
motorik, kesabaran dan juga ketelitian dari anak serta dapat merangsang rasa ingin tahu dari 
anak. 

Penggunaan media busy book diharapkan dapat merangsang kemampuan sosial 
emosional pada anak terutama pada kemampuan mengendalikan emosi. Kegiatan yang 
dilakukan disekolah dapat merangsang kemampuan sosial emosionalnya seperti mampu 
berantusias dalam mengikuti rangkaian permainan yang ada di busy book, menaati peraturan 
yang berlaku dalam permainan, percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang dikasih pendidik 
dan mampu berinteraksi dengan sesama teman. Alasan peneliti mengggunakan media busy 
book karena didalam media ini terdapat beberapa gambar yang bisa ditempel atau dicabut 
sehingga dapat digunakan kemudian hari. Media ini bisa menarik perhatian dari anak karena 
bentuk dari isi nya yang beraneka ragam dan unik sehingga hal ini juga dapat merangsang 
kemampuan sosial emosional melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media busy book 
di TK TA Pendem 01. 

Berdasarkan latar belakang diatas tujuan peneliti melakukan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui perkembangan sosial emosional anak dengan menggunakan alat permainan 
edukatif media busy book sebagai peninjau dari capaian perkembangan anak usia 4–5 tahun di 
lembaga TK TA Pendem 01. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah 
proses penelitian yang digunakan untuk mempelajari sebuah peristiwa yang dialami manusia 
maupun sosial dengan menampilkan gambaran secara jelas melalui kata-kata yang terperinci 
berdasarkan dari sumber informan yang ada didalam kehidupan alamiah (Adhi K. & Ahmad M.K, 

2019). 
Lokasi yang akan dilakukan untuk penelitian terletak di TK TA Pendem 01 dengan alamat 

di Pendem Krajan RT 02 RW 06, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan pada semester pertama pada tahun ajaran 2023/2024. Alasan peneliti 
mengambil lokasi di TK TA Pendem 01 untuk penelitian, karena TK TA Pendem 01 salah satu 
lembaga yang didalamnya masih terdapat anak yang perkembangan sosial emosionalnya masih 
terhambat. Berdasarkan alasan tersebut peneliti terkesan untuk mengetahui terkait 
implementasi alat permainan edukatif media busy book sebagai peninjau dari capaian 
perkembangan anak usia 4–5 tahun di lembaga TK TA Pendem 01. 

Subjek penelitian atau populasi adalah suatu perkumpulan orang, lembaga, peristiwa 
ataupun subjek lainnya yang nantinya akan dideskripsikan oleh peneliti untuk diambil sebuah 
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data kemudian disimpulkan (Endang, 2018). Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu anak 
usia 4–5 tahun sebagai informan untuk mengetahui latar belakang dari permasalahan. Objek 
dalam penelitian ini yaitu sosial emosional dari anak di TK TA Pendem 01 yang berusia 4–5 
tahun. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer diambil dari penelitian melalui wawancara kepada 
pendidik di lembaga TK TA Pendem, sedangkan sumber data sekunder dihasilkan dari dokumen 
yaitu hasil belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media busy 
book. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan tehnik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Tehnik observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu berkaitan 
dengan pembelajaran yang ada dilembaga baik ditinjau dari perencanaan, proses dan evalusi 
pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara ini untuk mendapatkan data-data terkait kondisi 
yang ada di lembaga TK TA Pendem 01 yang dimana didalamnya meliputi pembelajaran 
menggunakan media busy book untuk meningkatkan sosial emosional anak usia 4-5 tahun. 
Tehnik pengambilan data menggunakan dokumentasi yaitu dengan melalui dokumen tertulis 
dari lembaga yang berupa rpph, foto aktivitas anak saat melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan media busy book dan hasil belajar anak melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah menggunakan teknik triangulasi data. Analisis 
yang digunakan dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan dalam proses kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah pijakan 

pertama yang harus dilakukan dari pendidik sebelum pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan 
belajar mengajar. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika pendidik melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah direncanakan (Hayati dkk, 
2019). Perencanaan yang dilakukan pendidik yaitu dengan membuat Rencana Pembelajaran 
Mingguan yang kemudian menjadi Rencana Pembelajaran Harian (RPPH). RPPM atau RPPH 
digunakan sebagai acuan pendidik untuk melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada bulan november 2023. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan pada observasi pertama menjelaskan bahwa beberapa anak 
sudah mulai mencapai indikator aspek perkembangan sosial emosional meskipun terdapat 
anak yang belum mencapai perkembangan tersebut.  
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Sub Fokus Kegiatan 

Kesadaran Diri Menunjukkan rasa percaya diri 

Rasa Tanggung jawab untuk diri sendiri 
dan orang lain 

Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 

 
 

Perilaku prososial 

1. Menunjukkan antusiasme dalam melakukan 
permainan kompetitif secara positif 

2. Menaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan 

Tabel 1. Indikator Observasi 

 
Beberapa Indikator yang harus anak capai pada perkembangan sosial emosional anak usia 

dini melalui media busy book yaitu anak mampu berantusias dalam mengikuti rangkaian 
permainan yang ada di busy book, menaati peraturan yang berlaku dalam permainan, percaya 
diri untuk menjawab pertanyaan yang dikasih pendidik dan mampu berinteraksi dengan 
sesama teman. Salah satu faktor yang dapat mendukung terpenuhinya indikator keberhasilan 
anak dalam melaksanakan permainan di media busy book yaitu isi permainan di dalam busy 
book yang unik, beraneka ragam dan mudah dipahami anak. Busy book merupakan salah satu 
contoh media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, dengan melalui 
media ini anak mampu meningkatkan motivasi belajarnya (Dyah & Hidayati, 2023). Cara 
penyampaian yang disampaikan oleh pendidik ketika proses pembelajaran juga termasuk faktor 
penting dalam terlaksananya kegiatan pembelajaran melalui busy book. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu menyiapkan rancangan pembelajaran baik harian 
atau pun mingguan untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar untuk tercapainya 
aspek perkembangan sosial emosional. Ketertarikan anak terhadap media busy book membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi efektif dan aktif, karena anak ikut berpartisipasi selama proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Anak juga mendengarkan penjelasan dari pendidik saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, hal ini dapat merangsang anak melalui indera 
pendengaran. Media busy book mampu memberikan timbal balik dari anak kepada pendidik 
begitupun sebaaliknya dari pendidik kepada anak untuk mengembangkan perkembangan yang 
ada pada anak (Suwatra dkk, 2019) .Permasalahan selama proses pembelajaran berlangsung 
pada observasi pertama, yaitu anak masih kurang memperhatikan cara bermain dalam 
permainan yang ada di busy book sehingga memicu anak terus bertanya-tanya dan membuat 
pendidik harus menjelaskan ulang, anak masih kebingungan dalam bermain karena tidak 
menaati peraturan yang berlaku, antusianisme dari anak masih kurang sehingga keaktifan dari 
anak hanya beberapa serta dalam melakukan sosial anak masih belum bisa berinteraksi dengan 
teman. 

Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilaksanakan pada observasi pertama melalui media 
busy book mampu mencapai indikator keberhasilan perkembangan sosial emosional pada anak 
meskipun ada anak yang belum mencapai indikator tersebut. Pendidik masih terus memberikan 
semangat belajar untuk anak dengan harapan supaya anak lebih bersemangat lagi dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pada pertemuan berikutnya peneliti masih melakukan observasi 
untuk mengetahui perkembangan pada anak. Indikator keberhasilan pada pertemuan ini masih 
seperti pada pertemuan pertama yaitu pada perkembangan sosial emosional anak usia dini 
melalui media busy book yaitu anak mampu berantusias dalam mengikuti rangkaian permainan 
yang ada di busy book, menaati peraturan yang berlaku dalam permainan, dan percaya diri 
untuk menjawab pertanyaan yang dikasih pendidik. 
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Pertemuan selanjutnya ini menghasilkan bahwa semua anak mampu mengikuti semua 
permainan yang ada dalam busy book ini. Anak mampu menjawab soal-soal yang diberikan oleh 
pendidik dan berantusias kepada pendidik. Kegiatan ini juga marangsang anak untuk 
melkaukan interaksi kepada teman sebaya nya. Kegiatan ini menunjukkan sikap percaya diri 
anak dalam menjawab soal yang diberikan oleh pendidik dan menunjukkan sikap mandiri dalam 
memilih permainan yang akan diikuti. Pada kegiatan pembelajaran dalam observasi, peneliti 
sudah melakukan evaluasi sehingga pada pertemuan berikutnya dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti melalui media busy book dalam pembelajaran ini bisa disimpulkan bahwa busy book 
mampu memberikan rangsangan pada perkembangan sosial emosional anak, hal ini terlihat 
dari antusianisme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Anak mampu mengendalikan dirinya dalam situasi permainan saat dilaksanakan. 

Pendidik melaksanakan penilaian terhadap anak melalui kegiatan belajar dengan 
menggunakan media busy book yaitu kegiatan yang dilakukan anak dalam mengasah 
kemampuan sosial emosionalnya melalui permainan ini. Perkembangan anak dapat diketahui 
pendidik dengan melalui penilaian yang dilakukan selama pembelajaran setiap harinya. 
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan bahwa media busy book dapat mengasah atau 
meningkatkan kemampuan dalam sosial emosionalnya. Pendidik melakukan evaluasi untuk 
melihat bagaimana perkembangan anak dalam menunjukkan antusianisme dalam mengikuti 
rangkaian permainan yang ada di busy book, menaati peraturan yang berlaku dalam 
permainan, dan percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang dikasih pendidik.  

Pendidik melakukan evaluasi disaat kegiatan berlangsung yaitu proses yang dilakukan 
anak dalam melaksanakan media busy book yang dimana anak ikut aktif dan berantusias dalam 
mengikuti pembelajaran melalui media busy book dengan baik. Beberapa anak dapat mengikuti 
permainan yang berlangsung meskipun ada beberapa yang masih perlu bantuan dalam 
melakukan permainan tersebut. Evaluasi yang berikutnya ditinjau dari bagaimana anak dalam 
mengikuti aturan yang sudah diberikan pendidik dan percaya diri anak dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Terdapat anak yang sudah mengikuti aturan yang 
sedang berlangsung dengan ikut melaksanakan permainan secara tertib, ada juga anak yang 
masih asik sendiri dan kurang memperhatikan pendidik ketika membimbing jalannya 
permainan yang ada. Percaya diri anak sudah baik, hal ini bisa dilihat dari ke aktifan anak dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan pendidik. Kegiatan berinteraksi sesama teman juga bisa 
dilihat jetika anak bertanya kepada teman nya terkait kegiatan permainan yang sedang 
berlangsung. Penilaian ini dilakukan oleh pendidik dengan melalui catatan lembar chek list 
setiap harinya dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh perekembangan dari masing-
masing anak.  

Anak lebih tertarik terhadap buku yang di dalamnya terdapat banyak beragam jenis 
gambar (Arianingsih, 2021). Media busy book memberikan kemudahan bagi pendidik untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas (Sakinah et al., 2023). Berdasarkan fakta tersebut 
maka pembelajaran menggunakan APE media busy book sangat tepat dan efektif. Media 
pembelajaran yang menarik dan fantasi akan mengembangkan kemampuan sosial emosional 
anak terutama dalam berantusias atau keaktifan, mandiri dan percaya diri. Keaktifan yang 
dimaksud adalah keaktifan dalam proses pembelejaaran yang dimana anak aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Keaktifan dari anak bisa dilihat dari jasmani maupun rohani meliputi 
panca indera, keaktifan ingatan dan keaktifan otak (Riawati & Imron Rosyadi, 2022). Pada 
dasarnya mandiri nya orang dewasa dan anak usia memiliki perbedaan, mandiri dari orang 
dewasa ialah kemampuan untuk tanggungjawab terhadap diri sendiri sedangkan mandirinya 
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anak usia dini ialah kemampuan anak dalam melakukan tugas perkembangan seperti belajar 
berjalan, berbicara, berhitung dan (Nuraeni, 2020). Kemandirian ini anak diarahkan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti kemampuan anak dalam menolong diri sendiri tanpa meminta 
orang lain untuk membantunya dan anak dilatih untuk melakukan aktivitas dalam sehari-hari 
(Jenab dkk, 2021).  

Kemandirian dalam penelitian ini berfokus pada kegiatan yang melibatkan anak 
melakukan permainan secara individu, dengan adanya konsep seperti itu maka anak akan lebih 
mandiri dalam mengambil keputusan ataupun dalam melakukan sebuah permainan. Percaya 
diri juga dapat dipengaruhi melalui media pembelajaran. Pelaksanaan permainan yang 
disenangi anak akan menstimulus rasa percaya diri anak karena dengan adanya media tadi anak 
lebih mudah mengekspresikan dirinya (Handalani dkk, 2023). Hal ini bisa dilihat dari percaya 
diri anak yang berani menjawab yang telah diberikan oleh pendidik.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pendidik kelas, menjelaskan bahwa setelah 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media busy book sosial emosional anak telah 
berkembang secara optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan penjelasan oleh pendidik bahwa 
anak sudah mampu bekerja sama dengan teman sekelasnya, hal ini bisa dikatakan bahwa sosial 
anak sudah optimal. Kemandirian anak juga sudah optimal seperti yang dijelaskan peneliti 
dalam hasil observasi, pendidik juga menyampaikan terkait kemandirian anak yang semakin 
baik dari sebelumnya. Anak juga dapat merangsang rasa keingintahuan nya melalui media busy 
book. Hal ini tersebut disebabkan karena terdapat faktor yang dapat mendukung untuk 
menghasilkan sosial emosional anak yang meningkat atau optimal yaitu media busy book 
memiliki ragam main lebih dari satu, bentuk dari media ini unik, dan dapat menyenangkan anak. 
Pendidik juga merasa lebih mudah untuk menyampaikan pembelajarannya kepada anak.  

Pendidik juga memiliki beberapa kendala atau penghambat dalam melakukan media busy 
book di TK TA Pendem 01 ini. Faktor Penghambat tersebut yaitu kurang nya keefektivitas dalam 
melakukan karena keterbatasan waktu sehingga membuat anak kurang nyaman karena 
dibatasi waktu. Faktor penghambat lainnya sebagaimana yang dijelaskan pendidik ketika 
wawancara yaitu kesulitan dalam membuat media busy book karena isi nya yang beragam, dan 
membutuhkan biaya yang cukup banyak dalam pembuatan media busy book.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dijelaskan diatas secara 
keseluruhan, pencapaian perkembangan anak dalam aspek sosial emosional telah mencapai 
hasil 90% yang sudah masuk kriteria berkembang dengan baik. Penilaian yang dilakukan dengan 
mendata seluruh lembar penilaian anak dari harian, mingguan dan bulanan. Peningkatan yang 
terjadi dilihat dari hasil observasi pertama yang berbeda dengan hasil observasi berikutnya. Hal 
ini bisa disimpulkan bahwa anak di TK TA Pendem 01 sudah mulai meningkat aspek 
perkembangan sosial emosionalnya, tidak hanya sosial emosional tetapi dengan menerapkan 
media busy book anak mendapatkan beberapa manfaat lain yang bisa mengasah aspek 
perkembangan yang ada pada diri anak dalam media ini, diantaranya : perkembangan kognitif 
anak dilihat dari kemampuan anak dalam membedakan warna di permainan busy book, 
perkembangan motorik halus dilihat dari kemampuan jari-jari anak dalam menempelkan angka, 
dan perkembangan bahasa dapat dilihat dari kemampuan dalam menyampaikan pengetahuan 
mereka dalam menjawab pertanyaan dipermainan yang ada.  
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Gambar 1.1 Anak mampu berantusias dalam mengikuti  

rangkaian permainan yang ada di busy book 

 

 
Gambar 1.2 Anak percaya diri untuk menjawab  

pertanyaan yang diberikan guru 

 

 
Gambar 1.3 Anak menaati peraturan yang  

Berlaku dalam permainan 

 
Berdasarkan seluruh penjelasan yang disampaikan oleh peneliti diatas dapat dipahami 

bahwa penggunaan APE busy book ini dapat dijadikan sebagai alat untuk membantu proses 
kegiatan belajar mengajar dalam aspek perkembangan sosial emosional seperti antusias anak 
dalam mengikuti rangkaian permainan yang ada di busy book, anak mampu menaati peraturan 
yang sedang berlaku dalam permainan, percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang dikasih 
pendidik dan mampu berinteraksi dengan sesama teman. Media ini dalam pelaksanaannya 
melibatkan anak untuk turut serta keaktifan dalam kegiatan ragam permainannya.  

 

KESIMPULAN 
Setiap anak lahir sebagai anak yang cerdas, kreatif di bidangnya. Stimulus yang baik 

diberikan dari pendidik maupun orang tua kepada anak akan berdampak pada perkembangan 
dari anak tersebut terutama pada perkembangan sosial emosional. Pengembangan 
kemampuan sosial emosional di TK TA Pendem 01 bisa distimulus menggunakan APE busy book. 
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Berdasarkan dari hasil pelaksanaan pembelajaran menggunakan media busy book 
perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di TK TA Pendem 01 ini sudah optimal. Hal 
tersebut bisa dilihat dari hasil observasi yang menjelaskan bahwa anak mampu berantusias 
dalam mengikuti rangkaian permainan yang ada di busy book, menaati peraturan yang berlaku 
dalam permainan, percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang dikasih pendidik dan mampu 
berinteraksi dengan sesama teman. Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa media busy book 
efektif diterapkan dalam pembelajaran untuk lembaga PAUD. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, ada beberapa saran yang ingin 
disampaikan untuk mengembangkan sosial emosional pada anak yaitu : 1. Guru diharapkan 
kreatif dalam melakukan inovasi pembelajaran, 2. Anak diharapkan untuk tetap fokus dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, 3. Lembaga hendaknya tetap 
berusaha menyediakan sarana prasarana demi kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, 4. Dimasa yang akan datang dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk peneliti 
selanjutnya dan melakukan penelitian yang lebih lanjut terkait pembahasan yang belum ada. 
Perkembangan sosial emosional anak bisa diteliti lagi dengan menggunakan media selain busy 
book disarankan untuk peneliti selanjutnya lebih meningkatkan lagi ketelitian baik dalam segi 
kelengkapan data maupun kajian yang diteliti. 
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